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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa percepatan pada suatu proyek dengan metode 

crashing. Metode crashing adalah penambahan sumber daya seperti sumber daya manusia atau 

sumber daya anggaran untuk membantu mengejar keterlambatan waktu pengerjaan proyek serta 

menghemat waktu pada jadwal proyek.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu yang 

diperlukan terhadap proyek gedung DKV ITS dengan menambah tenaga kerja Adalah 214 hari, 

sedangkan dengan menambah jam kerja 239 hari Hal ini berarti nilai efisiensi waktu dengan 

menambah Tenaga Kerja lebih efektif dari pada menambah Jam Kerja. Biaya yang diperlukan 

terhadap Pekerjaan Konstruksi Pembangunan gedung DKV ITS dengan menambah tenaga kerja 

sebesar Rp. 29,094,336,032.7, sedangkan dengan menambah jam kerja sebesar Rp. 

27,947,753,398.55. Hal ini berarti nilai efisiensi biaya dengan menambah Tenaga Kerja lebih 

efektif daripada menambah Jam kerja. 

Kata Kunci: Metode Crashing, Waktu, Biaya 

 

Abstract 

This study aims to analyze the acceleration of a project with the crashing method. The crashing 

method is the addition of resources such as human resources or budget resources to help catch 

up with project delays as well as save time on the project schedule. The results of the study 

show that the time required for the ITS DKV building project by increasing the workforce is 

214 days, while by increasing the working hours by 239 days, this means that the value of time 

efficiency by increasing the workforce is more effective than increasing the working hours. The 

cost required for the Construction Work of the ITS DKV building by increasing the workforce 

is Rp. 29,094,336,032.7, while by increasing the working hours by Rp. 27,947,753,398.55. This 

means that the value of cost efficiency by increasing the workforce is more effective than 

increasing working hours. 

Keywords : Crashing Method, Time, Cost 

 

PENDAHULUAN  

Percepatan Proyek adalah suatu usaha untuk menyelesaikan suatu proyek lebih awal dari 

waktu penyelesaiannya dalam keadaan normal. Dalam keadaan tertentu, terdapat perbedaan 

antara perkiraan umur proyek dengan umur proyek yang direncanakan. Umur yang diharapkan 

dari suatu proyek biasanya lebih pendek dari umur yang diharapkan dari suatu proyek. Umur 

proyek yang diharapkan ditentukan oleh jalur kritis yang mempunyai lead time terpanjang. 

Waktu tunggu adalah jumlah durasi aktivitas yang diharapkan dan aktivitas kritis yang 

membentuk jalur tersebut. Di sisi lain, jangka waktu rencana proyek ditentukan berdasarkan 

kebutuhan bisnis dan pertimbangan lainnya.  

Proyek Pembangunan Gedung Desain Komunikasi Visual ITS Surabaya dengan luas 

bangunan 1.849,04 m2 yang memiliki nilai kontrak sebesar Rp.27.764.173.327,00 serta durasi 

kerja yang pada awalnya direncanakan selesai selama 252 hari dimulai pada tanggal 31 Agustus 

2023– 7 Mei 2024 merupakan salah satu proyek pembangunan yang mengalami kemunduran 
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fisik..   Pada saat melakukan penelitian, pada minggu ke-25 proyek ini telah mencapai progress 

rencana 69,100% tapi yang terjadi progress dilapangan sebesar 58,941%. Keterlambatan 

pembangunan Gedung Desain Komunikasi Visual ITS hasil deviasi sebesar -10,158%. Terjadi 

keterlambatan pada minggu 11-15 sebesar -5,407% dikarenakan pada minggu tersebut terjadi 

perubahan desain pada struktur. Kontraktor mengejar keterlambatan pada minggu 16-18 agar 

tercapai progress 30% dan membuat perencanaan MC-30. Setelah perencanaan MC-30,banyak 

mandor dan pekerja berkurang sehingga pada minggu 19-25 terjadi keterlambatan sebesar -

10,158%. 

Menganalisis hal tersebut dan Hasilnya menunjukkan bahwa crashing merupakan metode 

efisien yang menggunakan banyak pilihan untuk mempercepat analisis. Berdasarkan temuan 

penelitian, pendekatan crashing merupakan metode yang berguna untuk menganalisis 

percepatan proyek (Permatasari Adinda, 2022). Berdasarkan temuan analisis crashing, 

penelitian ini juga mengkaji opsi-opsi potensial. Untuk mencegah kenaikan biaya implementasi, 

alternatif penelitian—meningkatkan jam kerja dan mempekerjakan lebih banyak staf—dipilih 

berdasarkan nilai biaya terendah. Penelitian yang membandingkan percepatan proyek dengan 

teknik penghancuran juga telah dilakukan (Sandar, 2022). Temuan penelitian ini memungkinkan 

untuk menguji sejauh mana metode pembongkaran dapat mempercepat suatu proyek. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mencari alternatif terendah. 

Oleh sebab itu, maka digunakan lah metode ini untuk meminimalisir kerugian dari kedua 

belah pihak dari segi waktu maupun biaya. Mengenai waktu produksi dan biaya, kontraktor 

harus menggunakan waktu seefisien mungkin dalam setiap item pekerjaan, sehingga biaya dapat 

disesuaikan sesuai rencana.  

 

METODE 

Untuk memastikan bahwa hasil yang diinginkan tercapai, penelitian harus dilakukan secara 

metodis dan mengikuti jadwal yang tepat dan terdefinisi dengan baik. Dengan demikian, berikut 

adalah bagaimana langkah-langkah penelitian : 

 

 
Gambar 1 Flowchart 
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Gambar 2 Flowchart 

 

Penjelasan Alur Penelitian  

Berdasarkan diagram alir subab 3.1 rangkain penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Menentukan Rumusan Masalah  

Berdasarkan pengamatan yang mengakibatkan adanya kemunduran atau keterlambatan 

waktu pengerjaan proyek adalah produktifitas pekerja. 

Mengumpulkan Data Proyek 
Data-data proyek meliputi: 

Data primer :  -Profil proyek 

                                   -Gambar  

Data sekunder  :  -Rencana anggaran biaya 

        -Curva S 

Membuat Urutan Aktivitas Item Pekerjaan 

Membuat urutan item pekerjaan agar seluruh pekerjaan terjadwal dan tidak terjadi rancu 

yang akan mengakibatkan keterlambatan proyek 

Menggunakan Microsoft Project untuk menganalisis logika ketergantungan untuk setiap 

item kerja guna menentukan jalur kritis  

Berdasarkan subbab 2.5 Jika ada penundaan dalam satu atau beberapa aktivitas di lintasan 

kritis, Pentingnya menentukan lintasan kritis pekerjaan Dengan mengatur tingkat 

ketergantungan antar aktivitas pekerjaan yang sesuai (Finish-to-Start, Start-to-Start, Finish-to-

Finish, atau Start-to-Finish) 

Menguji Percepatan Waktu (Crashing Method) pada Aktivitas Item Pekerjaan Jalur 

Kritis 

Berdasarkan subbab 2.7 untuk analisis durasi percepatan (crash duration) kita menggunakan 

rumus 2.1 untuk menghitung produktivitas per harinya, kemudian dilanjutkan dengan 

perhitungan produktivitas per jamnya dengan rumus 2.2, dan dilanjutkan dengan mencari 

produktivitas sesudah crash dengan rumus 2.3. 

Menghitung Biaya Crash Cost akibat Percepatan Waktu Pekerjaan di Lintasan Kritis 

Berdasarkan subbab 2.8 Maka untuk perhitungan Jumlah tenaga kerja normal dengan rumus 

2.4, dilanjutkan dengan mencari perhitugan Produktivitas normal perhari dengan rumus 2.5, dan 

kemudian menganalisis produktivitas per jamnya dengan rumus 2.2. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 17056 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Meneliti perbedaan antara pendekatan crashing dengan lebih banyak pekerja dan metode 

crashing dengan lebih banyak waktu. 

Berdasarkan subbab 2.10 maka untuk mencari hasil Perhitungan total biaya tambahan 

pekerja akibat alternatif penambahan jam kerja (lembur) maka yang dicari menggunakan rumus 

Upah normal pekerja perhari dengan rumus 2.6, sedangkan upah pekerja perjamnya 

perhitungannya dengan rumus 2.7. Kemudian perhitungan penambahan 1 jam kerja dengan 

rumus 2.8, sedangkan penambahan 2 jam kerja menggunakan rumus 2.9. dan akhirnya hasil 

biaya lembur tersebut ditotal dengan menggunakan rumus 2.10. 

Menghitung Total Waktu dan Biaya Normal dengan Total Waktu dan Biaya setelah 

Crash Program. 

Berdasarkan subbab 2.10 setelah menghitung upah penambahan jam kerja, sekarang mencari 

hasil Crash cost dan Cost slope dengan menggunakan rumus 2.11 dan 2.12. Biaya percepatan, 

juga dikenal sebagai biaya kecelakaan, yakni biaya langsung yang dikeluarkan untuk mencoba 

menyelesaikan suatu tugas secepat mungkin. Biaya langsung untuk menyelesaikan tugas dalam 

batasan waktu tercepat dalam satuan waktu terendah yang dialokasikan dikenal sebagai biaya 

percepatan per satuan waktu (kemiringan). 

Menghitung Efisiensi Waktu dan Biaya  

Berdasarkan subbab 2.12 Untuk mengetahui persentase penambahan ataupun pengurangan 

biaya dan waktu proyek yang dipercepat dapat menggunakan rumus 2.14. 

Lokasi Penelitian 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Desain Komunikasi Visual ITS Surabaya memiliki data-

data proyek sebagai berikut: 

 

Nama Proyek                   : Pekerjaan Konstruksi Pembangunan         

Gedung Desain Komunikasi Visual ITS 

Lokasi Proyek                  : Kampus ITS Sukolilo Surabaya 

Fungsi Bangunan             : Gedung Pendidikan 

Nilai kontrak                    : Rp.27.764.173.327,00  

Durasi : 252 Hari 

Tanggal Proyek : 31 September 2023– 7 Mei 2024 

Konsultan Pengawas                    : CV. KARYA NYATA 

Kontraktor Pelaksana       : PT. ANGGAZA WIDYA  

RIDHA MULIA 

Owner      : Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Data Umum Proyek 

1. Nama Pekerjaan   : Pekerjaan Konstruksi Pembangunan Gedung Desain Komunikasi 

Visual (DKV) ITS 

2. Durasi Pekerjaan  : 252 Hari 

3. Total Anggaran    : Rp.27.764.173.327,00 

Daftar Kegiatan Kritis  

Dengan memeriksa ketergantungan antar tugas—selesai untuk memulai (FS), mulai untuk 

memulai (SS), selesai untuk menyelesaikan (FF), atau mulai untuk menyelesaikan (SF)—Anda 

dapat menggunakan Microsoft Project untuk mengidentifikasi tugas atau aktivitas mana yang 

ada di jalur kritis. Tugas yang ditandai dengan warna merah pada entri Microsoft Project Anda 

adalah tugas yang memiliki jalur terpanjang atau berada pada rute penting. 
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Gambar 3 Lintasan Kritis 

 

Daftar lintasan kritis atau Critical Path pada pekerjaan Gedung Desain Komunikasi Visual 

(DKV) ITS antara lain sebagai berikut : 

1. LANTAI Elv. +17.950 

2. RANGKA ATAP 

Rekapitulasi Waktu dan Biaya Keseluruhan  

Dengan perhitungan di atas, total biaya proyek diperoleh dengan menjumlahkan biaya 

langsung dan tidak langsung setiap periodenya. Untuk lebih jelasnya perbandingan waktu dan 

biaya, maka hasil analisis yang dilakukan dengan dua pilihan tersebut adalah sebagai berikut:  

 

 
Gambar 4 Opsi Penambahan Jam Kerja 

 

 
Gambar 5 Opsi Penambahan Jumlah Pekerja 

 

Prosentase Efisiensi Waktu dan Biaya  

Tujuan penghitungan efektivitas adalah untuk mengetahui laju perubahan waktu dan biaya 

sebelum dan sesudah percepatan. Untuk mengetahui perbandingan efisiensi waktu dan biaya 

dari hasil analisis percepatan dua pilihan berikut :  

a. Opsi penambahan jam kerja 

1. Persentase efisiensi waktu  

Durasi normal   : 252 hari  

Durasi percepatan : 239 hari  

 Efisiensi waktu   = 
       

   
 × 100%  

 =5,16 % 

2. Persentase efisiensi biaya  

Biaya normal : Rp.27.764.173.327,00 

Biaya percepatan : Rp. 27,947,753,398.55 

Efisiensi biaya = 
                                            

                     
 × 100%  

= 0,66% 

b. Opsi penambahan jumlah pekerja 

1. Persentase efisiensi waktu  

Durasi normal   : 252 hari  

Rp26,375,964,660.65 Rp1,388,208,666.350 Rp27,764,173,327.000

Rp27,896,118,354.900

Rp27,947,753,398.550

Rp74,865,027.90

Rp94,271,321.550

Rp27,821,253,327.00

Rp27,853,482,077.00

Redesign

Tahap 1

Tahap 2

252

242

239

Kondisi Durasi (Hari) Biaya Langsung(Rp) Biaya Tak Langsung(Rp) Biaya Total (Rp)

Tahap 2 214 Rp27,915,460,419.00 Rp1,178,875,613.70 Rp29,094,336,032.700

Tahap 1 242 Rp27,821,253,327.00 Rp1,333,121,022.10 Rp29,154,374,349.100

Redesign 252 Rp26,375,964,660.65 Rp1,388,208,666.350 Rp27,764,173,327.000

Kondisi Durasi (Hari) Biaya Langsung(Rp) Biaya Tak Langsung(Rp) Biaya Total (Rp)
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Durasi percepatan : 214 hari  

Efisiensi waktu = 
       

   
 × 100%  

=15,08 % 

2. Persentase efisiensi biaya  

Biaya normal : Rp.27.764.173.327,00 

Biaya percepatan : Rp. 29,094,336,032.7 

Efisiensi biaya = 
                                           

                     
 × 100%  

= 4,79% 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa percepatan proyek ―Pekerjaan Konstruksi Desain Komunikasi 

Visual (DKV) ITS‖, antara lain kemungkinan jam kerja ekstra (lembur) sebanyak 4 jam dan 

alternatif penambahan jumlah karyawan sebesar 25% , dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. waktu yang diperlukan terhadap redesign pekerjaan pondasi rakit atau raft foundation pada 

proyek Tower 2 ITS dengan menambah tenaga kerja Adalah 214 hari, sedangkan dengan 

menambah jam kerja 239 hari Hal ini berarti nilai efisiensi waktu dengan menambah Tenaga 

Kerja lebih efektif dari pada menambah Jam Kerja. 

2. biaya yang diperlukan terhadap Pekerjaan Konstruksi Pembangunan Gedung Desain 

Komunikasi Visual (DKV) ITS dengan menambah tenaga kerja sebesar Rp. 

29,094,336,032.7, sedangkan dengan menambah jam kerja sebesar Rp. 27,947,753,398.55. 

Hal ini berarti nilai efisiensi biaya dengan menambah Tenaga Kerja lebih efektif daripada 

menambah Jam kerja. 
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